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Abstract

This study aims to determine the relationship between openness to experience with creativity.
According to Munandar (2014) creativity is a common ability to create a new one, as the
ability to provide new ideas that can be appligll in problem solving, or as the ability to see
new relations between pre-existing elements of openness to experience is an interest o (ry
and learn new things, openness to develop new ideas and have a high curiosity to knowledge
and be able to adapt to change or new environment. McCrae (1996) also argues that
openness lo experience includes awards for art, emotion, adventure, ideas, curiosity and
unusual experiences. The subject of this study is the entire population of vocational students
with Multimedia majors with the number of subjects as many M9 subjects. The hypothesis
proposed in this study is: "There is a positive relationship of openness to experience of
creativity”. The analysis used is Spearman Brown fiunction that is processed with sofiware
Statistic Package for Social Science for Windows (SPSS) version 21.0. The result of
Spearman Brown analysis showl§flhe correlation valie of Openness to Experience variables
with Creativity (rxy) of 0.763 at p = 0,000 (p <0.05) so that there is a positive relationship of
openness o experience o creativity.
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Latar Belakang Masalah

Masalah-masalah utama yang dihadapi negara-negara berkembang seperti Indonesia
dalam rangka mengiringi tuntutan globalisasi adalah bagaimana mengembangkan dan
meningkatkan sumber daya manusia (Kisti, 2012). Sedikit banyak@fh hal tersebut
menggambarkan bahwa kehidupan yang semakin plural dan majemuk di era globalisasi
mengarah pada semakin ketatnya persaingan dalam meraih kesempatan kerja yang tersedia.
Sayangnya di Indonesia jumlah kesempatan kerja yang tersedia masih berbanding terbalik
dengan jumlah pelamar yang ikut andil dalam persaingan perebutan kesempatan kerja yang
pada akhirnya iffhycbabkan semakin banyaknya pengangguran. Badan Pusat Statistik
mencatat angka pengangguran untuk lulusan Strata satu (S1) pada Februari 2015 adalah
sebanyak 5,34%, lulusan Diploma 7,49% lulusan SMK sebanyvak 9.,05%, lulusan SMA
sebanyak 8,17%, lulusan SMP sebanyak 7,14%, dan Iulusan SD sebanyak 3,63%
(Wicaksono, 2016). Hasil survey tersebut menunjukkan bahwa pengangguran di Indonesia di
dominasi oleh masyarakat dengan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Begitu juga
dengan data statistik yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2016
menyebutkan bahwa tenaga kerja yang tersedia di Indonesia berjumlah 127.8 juta, sedangkan
jumlah pekerja pada tahun 2016 adalah 120.8 juta. Schingga jumlah penduduk yang
menganggur atau tidak memiliki pckerjaan mencapai jumlah hingga 7 juta dengan kriteria
usia tenaga kerja muda antara usia 15 tahun hingga 24 tahun. Angka ini cukup tinggi bila
dilihat kebutuhan manusia yang semakin kompleks namun belum mendapatkan kesempatan
kerja. (https://www.indonesia-investments.com diakses pada 9 Mei 2017)




Tingginya angka pengangguran di Indonesia sebagaimana terckam oleh BPS maupun
Bappenas, menjadi fokus permasalahan yang ingin diselesaikan oleh pemerintah dengan
berbagai cara. Seperti halnya yang dikutip dari http://www liputan6.com (diakses 9 Mei
2017) bahwa menyikapi hal tersebut, pemerintah mulai gencar memberikan program vokasi
industri di wilayah Jawa Tengah dan Yogyakarta yang akan bekerjg§8ama dengan Sekolah
Menengah Kejuruan. Hal ini terkait dengan upaya mengeksplorasi peserta didik agar dapat
mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal sechingga menjadikan pribadi yang
kompeten dan siap menghadapi dunia kerja serta bersaing dalam era globalisasi. Karena
hanya dengan ketrampilan dan kemampuan yang sesu@fflengan kualifikasi pekerjaanlah yang
akan lolos memenangkan persaingan di dunia kerja. Oleh sebab itu, salah satu solusi yang
dapat ditawarkan pemerintah untuk menjembatani antara kebutuhan tenaga kerja dengan
fAmpetensi dan ketersediaan sumber daya manusia berkualitas adalah dengan penyediaan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), berdasarkan Pasal 15 Undang-Undang
Sisdiknas, disebutkan s@Bhgai sckolah yang mempersiapkan dan membina siswa sesuai bakat
dan bidang minatnya untuk menjadi tenaga kerja yang terampil dan siap latih, mudah
beradaptasi dengan lingkungan dan perubahan, serta dapat mengembangkan diri dalam
rangka menf@nuhi kebutuhan pasar kerja di berbagai sektor yang selalu berkembang. Oleh
karenanya, siswa SMK dituntut untuk memiliki kemampuan adaptasi secara kreatif dan
piawai mencari pemecahan imajinatif untuk semua masalah-masalah yang dihadapinya
(Munandar dalam Kisti 2012).

Kreativitas merupakan suatu variabel psikologi vang telah banyak diteliti oleh para
@i yang dianggap penting dan fundamental. Salah satu alasan pentingnya kreativitas adalah
kreativitas atau daya cipta memungkinkan penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu dan
teknologi, serta dalam semua bidang manusia (Munandar, 2014). Selain itu Simonton (dalam
Sedikides dan Wildschut, 2015) menyebutkan bahwa kreativitas merupakan hal yang penting
yvang dapat mempengaruhi semua kegiatan manusia. Manfaat kreativitas telah banyak
didokumentasikan sebagai pencetus inovasi, penciptaan teknologi baru bahkan penyelesaian
masalah. Sekides dan Wildschut (2015) lebih lanjut menjelaskan bahwa kreativitas tidak
hanya mempengaruhi masa depan manusia akan tetapi juga mempengaruhi nilai masa depan.
Hal tersebut menjadikan kreativitas sebagai salah satu variabel yang harus selalu
dikembangkan dalam peneclitian psikologi schingga semakin banyak memberikan manfaat

bagi semua kalangan. a
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Definisi lain yang dinyatakan oleh Stenberg (dalam Munandar. 2014) menyebutkan
kreativitas merupakan titik pertemuan yang khas antara tiga atribut psikologis : intelegensi,
gaya kognitif, dan kepribadian atau motivasi. Dalam hal ini Suharnan (2011) mengungkapkan
bahwa kepribadian merupakan kompoff§ nonkognitif yang berperan dalam proses kreatif.
Dijelaskan lebih lanjut oleh Suharnan bahwa salah satu unsur atau aspek kepribadian yang
berpengaruh terhadap kreativitas adalah adanya sikap keterbukaan terhadap pengalaman
(Openness to experience). Perasaan terbuka terhadap pengalaman akan mendorong individu
untuk selalu haus akan pengetahuan dan selalu tertarik untuk belajar ilmu baru dan
pengetahuan. Ketertarikan ini akan meningkatkan kreativitas karena adanya keterbukaan bagi
masuknya informasi baik yang berasal lingkungan maupun pengalaman pribadi.

Openess fo experience merupakan komponen nonkognitif yang juga salah satu sifat
kepribadian yang mempunyai peran penting dalam membentuk kreativitas (Suharnan, 2011).
Menurut Costa dan McCrae (1992) openness to experience merupakan kepribadian yang
dapat dikonsepkan dengan beberapa karakteristik seperti imajinasi, rasa ingin tahu,




orisinilitas, wawasan luas dan kepekaan terhadap seni (Costa dan McCrae 1992). Selain itu,
McCrae dan Forisha (dalam Suharnan, 2011) telah meneliti 268 pria dan membuktikan
bahwa kreativitas berhubungan erat dengan keterbukaan seseorang terhadap pengalaman,
juga kesiapan menerima rangsangan atau informasi yang berasal dari dalam diri maupun
lingkungan.

Rumusan Masalah @
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Mengacu pada uraian diatas uraian diatas, peneliti mengemukakan rumusan masalah
sebagai berikut : “ Apakah ada hubungan antara openness to experience terhadap kreativitas?”

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui hubungan antara openness to experience dengan kreativitas pada
siswa SMK.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan teoritis tentang peranan openness fo
experience dalam meningkatkan kreativitas, dalam bidang Psikologi Pendidikan, maupun
Psikologi Kognitif dan Psikologi Sosial.

Tinjauan Pustaka
Kreativitas

Menurut Munandar (2014) kreativitas adalah suatu kemampuan umum untuk
menciptakan suatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru
yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat
hubungan-hubungan baru antara unsur-unsfl yang sudah ada scbclumnya. Imam
Musbikin (dalam Hanifah, 2015) berpendapat kreativitas adalah kemampuan memulai ide,
melihat hubungan yvang baru, atau tak diduga sebelumnya, kemampuan memformulasikan
konsep yang tak sekedar menghafal. menciptakan jawaban baru untuk soal-soal yang ada. dan
mendapatkan pertanyaan baru yang perlu di jawab.
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Berbeda pula dari pendapat Rhodes yang dikutip oleh Munandar (2014) yang
mengemukakan kreativitas sebagai kemampuan dalam 4 P yaitu person, process, press, dan
product. Menurut Rhodes, kreativitas harus ditinjau dari segi pribadi (person) yang kreatif,
proses yang kreatifjpendorong kreatif dan hasil kreatifitas.lebih mendalam Torrance dalam
Munandar (2014) yang memilih definisi prose tentang kreativitas, menjelaskan hubungan
antara keempat P tersebut sebagai berikut : dengan berfokus pada proses kreatif, dapat
dinyatakan jenis pribadi yang bagaimanakah akan berhasil dalam proses tersebut, macam
lingkungan yang bagaimanakah akan memudahkan proses kreatif, dan produk yang
bagaimanakan yangZjlihasilkan dari proses kreatif. Namun secara pribadi, Torrance (dalam
Munandar 2014) tentang kreativitas pad#fdasarnya menyerupai langkah-langkah dalam
metode ilmiah, vaitu : Proses 1) merasakan kesulitan, masalah, kesenjangan dalam informasi.
unsur yang hilang. sesuatu yang diminta; 2) membuat dugaan dan merumuskan hipotesis
tentang kekurangan-kekurangan, 3) mengevaluasi dan menguji dugaan dan hipotesis; 4)
kemungkiann merevisi dan menguji ulang; Dan akhirnya 5) mengkomunikasikan hasilnya.

Aspek-aspek kreativitas sebagaimana tercantum dalam manual scoring book (LPSP3
UL, 2003) adalah sebagai berikut :




a. Kreativitas atau berpikir kreatif adalah kemampuan untuk membentuk kombinasi-
kombinasi baru dari unsur-unsur yang diberikan yang tercermin dari kelancaran,
kelenturan dan orisinalitas dalam memberi gagasan serta kemampuan untuk
mengembangkan, merinci, dan memperkaya (elaborasi) suatu ggfasan.

b. Kelancaran dalam berpikir atau memberi gagasan adalah kemampuan untuk dapat
memberikan gagasan-gagasan dengan cepat (penek&iin pada kuantitas)

c. Kelenturan (fleksibilitas) dalam berpikir atau memberikan gagasan-gagasan yang
beragam, bebas dari perseverasi.

d. Orisinalitas dalam berpikir atau memberi gagasan adalah : 1) kemampuan untuk
memberikan gagasan-gagasan yang secara statistik unik dan langka dalam populasi
tertentu. 2) kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru, atau membuat
kombinasi-kombinasi baru antara macam-macam unsur atau bagian. Makin banyak unsur
vang dapat digabung menjadi suatu gagasan atau produk yang kreatif, makin orisinal
@ mikiran individu.

¢. Kemampuan mengelaborasi adalah kemampuan untuk mengembangkan, merinci, dan
memperkaya suatu gagasan.

Openness to Experience

Openness to experience adalah domain vang luas yang melibatkan beberapa
karakteristik seperti imajinasi, rasa penasaran, orisinalitas, wawasan luas, sensitif terhadap
estetika dan kecenderungan untuk memilih hal- hal yang modern maupun hal-hal yang
orisinil (Cosat & Mc Crae. 1992). McCrae (1996) juga berpendapat bahwa openness o
experience mencakup penghargaan terhadap seni, emosi, petualangan, gagasan, rasa ingin
tahu dan berbagai pengalaman yang tidak biasa. Keterbukaan mencerminkan tingkat
keingintahuan sescorang dalam pengetahuan, kreativitas dan ketertarikan akan hal baru dan
beragam. Sescorang dengan tingkat keterbukaan terhadap pengalaman yang tinggi
merupakan individu yang imajinatif, kreatif, inovatifZempunyai rasa penasaran yang tinggi
dan berjiwa bebas. mengembangkan ide-ide baru sementara mereka yang memilik skor
rendah pada keterbukaan cenderung realistis, tidak kreatif, dan tidak penasaran terhadap
sesuatu (McCrae 1992: Hadrid dan Patterson 2015)

Pervin (Dalam Shi, Dai dan Lu, 2016) menyebutkan bahwa openness to experience
merujuk pada bagaimana seseorang secara aktiv mencari dan menghargai perbedaan
pengalaman, toleransi dan menjelajahi situasi baru. Hadrid dan Patterson (2015)
mendefinisikan openness fo experience scbagal kepribadian yang penting dalam
menciptakan ide baru karena adanya kecenderungan untuk mencari pengalaman baru dalam
hidup dan selalu mengemangkan pemikrian serta gagasan yang bervariasi.

DeYoung, Quilty, Peterson dan Gray (2013) menjelaskan tentang openness to
experience meliputi keterlibatan dengan dimensi perseptual dan cstetika yang tercermin
dalam beberapa sifat seperti kesenian, persepsi, kesastraan dan ungkapan fantasi. Individu
yang mempunyai openness to experience yang tinggi cenderung mempunyai kemampuan
untuk mencari, menemukan, memahami dan memanfaatkan informasi (DeYoung, 2013)
serta menunjukkan fleksibelitas yang lebih baik dalam memproses informasi dan menjelajahi
lingkungan (DeYoung, 2003) jika dibandingkan dengan individu yang mempunyai openness
fo experience yang rendah.

Berkaitan dengan keterbukaan tersebut, McCrac mengungkapkan terdapat 6 skala
Openness fo experience yakni :

a. Keterbukaan terhadap fantasi




Kemauan untuk mengeksplorasi dunia mental didalam diri dan membiarkan pikiran
mengalami ketakjuban. Individu yang terbuka terhadap fantasi cenderung senang
berimajinasi mengenai banyak hal, selain itu juga selalu membayangkan kehidupan yang
menjadi impian individu.

b. Keterbukaan terhadap estetika
Kemampuan seseorang untuk menghargai dan memberi nilai terhadap berbagai macam
ckspresi seni maupun keindahan. Seni tersebut dapat berupa musik. lukisan maupun
puisi. Individu akan menjadi tertarik dan sangat sensitif terhadap kesenian. Hal tersebut
dapat ditunjukkan dengan menghadiri pentas musik, pameran lukisan bahkan mengikuti
perkembangan seni terkini.

c. Keterbukaan terhadap emosi
Kemauan untuk menerima emosi-emosi sendiri, baik positif maupun negatif. Individu
mampu memahami dengan baik emosi yang ada pada diri schingga mampu untuk
menilai emosi tersebut, selain itu individu juga mampu mencrima dan memahami emosi
orang lain.

d. Keterbukaan terhadap tindakan
Kemauan untuk @@ncoba aktivitas yang baru maupun sesuatu yang baru. Individu
cenderung untuk mencoba hal-hal yang belum pernah dilakukan sebelumnya maupun
mengunjungi tempat baru. Hal ini juga membuat individu sangat aktif dalam beraktivitas
dan mempunyai jiwa bebas.

e. Keterbukaan terhadap gagasan (ide)
Individu yang terbuka terhadap ide sangat haus akan ilmu baru dan mempunyai
ketertarikan yang tinggi terhadap diskusi maupun kegiatan bertukar pikiran. Hal ini
membuat individu menjadi sangat terbuka dan mencriman terhadap sctiap gagasan yang
dikemukakan orang lain dan tidak mudah menghakimi gagasan tersebut sebagai gagasan
vang salah.

f.  Keterbukaan terhadap nilai
Kemauan dan kesanggupan untuk menguji ulang nilai-nilai dasar yang dipegang di
dalam kehidupan. Individu yang memiliki keterbukaan terhadap nilai cenderung
memiliki kemauan untuk mengevaluasi fenomena sosial. nilai keagamaan vang terjadi
maupun nilai-nilai sosial yag ada di masyarakat.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu metode penelitian yang
@ nggunakan instrumen penelitian sebagai sarana untuk mendapatkan data mengenai suatu
populasi atau sampel tertentu, dim§fa teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
sccara randaom dan analisis data bersifat kuantitatif statistik yang bertujuan untuk menguji
hipotesa yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2012).

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto dalam Christiana, 2013)
yang jumlahnya 49. Oleh karena jumlah ini cukup sedikit maka seluruh populasi menjadi
subyek penelitian yakni siswa kelas X dan XI di SMK Putra Mahkota jurusan Multimedia
yvang beralamat di Desa Jatiroto Rt 07 Rw 02 Kecamatan Kayen Kabupaten Pati Jawa
Tengah.

Tabel I. Jumlah Subyek Berdasarkan Kelas

No Kelas Jumlah
1 | X (Sepuluh) 22
2 | XI (Sebelas) 27
Total 49




Hasil Penelitian

Hasil perhitungan analisa Spearman Brown menunjukkan nilai @frelasi variabel
Openness to Experience dengan Kreativitas (rxy) sebesar 0,763 pada p = 0,000 (p < 0,05).
Nilai positif pada angka korelasi mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel Openness
to Experience dengan Kreativitas adalah scarah atau dengan Kata lain, semalfy tinggi
Openness to Experience maka semakin tinggi pula Kreativitas individu. Nilai p < 0.05
menunjukkan bahwa hubungan vang terjadi antara kedua wvariabel penelitian adalah
signifikan. schingga dari langkah- langkah uji analisis data yang telah dilakukan tersebut
maka hipotesa penelitian bahwa “Ada hubungan antara Openness to Experience dengan
Kreativitas™ dapat diterima.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Variabel menggunakan Spearman Brown

Korelasi Corelasion f p Keterangan
Coefficient | Square
Cpeniess io Espericiice 0,763 0,595 | 0,000 |  Signifikan
Kreativitas

Sumbangan ecfektif merupakan angka yang menunjukkan proporsi varian dalam
variabel dependen (Y) yang diperoleh dari variabel independen (X) atau dengan kata lain
seberapa besar junffth variabel Y yang muncul sebagai akibat dari adanya variabel X. Nilai
sumbangan cfektif dapat dilihat dari besarnya nilai R Square.

Besarnya sumbangan efektif variabel Openness to Experience (X) terhadap variabel
Kreativitas (Y) dalam penelitian ini adalah sebesar R Square = 0,595 atau 59,5%, artinya
bahwa 59,5% varian dari kreativitas dipengaruhi oleh Openness to Experience individu.

Pembahasan

Dari terbuktinya hipotcsa yakni yang mecnyatakan bahwa ada hubungan antara
Openness to FExperience dengan kreativitas menunjukkan bahwa adanya Openness fo
Experience pada diri individu maka akan meberikan dampak pada kreativitas seseorang.
Semakin besar Openness to Experience maka semakin besar pula tingkat kreativitas individu.
Openness to Experience secara tidak langsung akan mendorong individu untuk bersikap
terbuka terhadap berbagai hal seperi seni, ide, gagasan maupun hal-hal yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar. Hal tersenut menyebabkan individu memperoleh jauh lebih banyak
informasi, schingga dari banyaknya informasi tersebut individu mampu berpikir lebih kreatif.

Salah satu contoh perilaku individu yang mempunyai Openness to Experience adalah
sikap individu yang selalu haus akan mencoba hal baru maupun memperoleh ilmu baru.
Sikap terscbut dapat ditunjukkan dengan mengunjungi tempat baru dan bertemu orang-orang
baru. Mengunjungi tempat baru maupun bertemu orang baru notabene akan memberikan
kesempatan kepada individu untuk memperoleh pengalaman-pengalaman yang belum pernah
didapatkan sebelumnya. Hal tersebut juga menjadikan individu mendapatkan informasi baru
yang selanjutnya akan memperkaya pengetahuan individu. Adanya informasi-informasi baru
vang terserap kedalam otak individu akan mendorong seseorang untuk mampu berpikir lebih
luas dan lebih fleksibel, sechingga sescorang akan cenderung luwes dalam melihat suatu
permasalah maupun suatu fenomena yang sedang terjadi. Hal tersebut sebagai indikasi bahwa
individu mempunyai proses berpikir kreativitas yang cukup baik dalam menyelesaikan
masalah.

Kreativitas seseorang dapat muncul berdasar pada kemampuan seseorang untuk dapat
menghubungkan hal-hal baru yang terdapat di lingkungan maupun yang baru dipelajari oleh
individu, sedangkan Openness to Experience merupakan salah satu jembatan untuk




memberikan kesempatan lebih besar terhadap individu dalam memperoleh hal-hal baru,
pengalaman baru maupun pengetahuan baru. Adanya ilmu-ilmu baru yang ditangkap oleh
individu dapat mendorong individu untuk memproses ilmu tersebut dengan cara
menggabungkan informasi satu sama lain dan dikaitkan dengan pengalaman yang telah
dimiliki individu.

Kreativitas individu umumnya didapatkan individu yang berada di lingkungan dengan
tingkat interaksi sosial yang plural. Lingkungan yang beragam menawarkan berbagai macam
informasi yang dapat memunculkan gagasan baru. Individu yang berani keluar dari zona
nyaman untuk lebih menjelajahi lingkungan baru maupun tempat baru cenderung mampu
melihat keragaman fenomena sosial maupun perbedaan-perbedaan budaya atau kebiasaan
yang ada di masyarakat. Semakin banyaknya perbedaan yang ditemui dalam lingkungan
mayarakat maka akan memaksa individu untuk melihat setiap hal dari berbagai sudut
pandang yang berbeda. Kemampuan individu dalam melihat suatu masalah maupun
fenomena masyarakat dengan sudut pandang yang berbeda mengindikasikan bahwa individu
terscbut memiliki kreativitas. Apabila hal tersebut dikaitkan dengan proses perkembangan
individu, maka remaja lah yang lebih memiliki peluang untuk dapat menjelajahi tempat baru
dan mencoba berbagai ilmu baru. Hal ini dikarenakan individu yang memasuki tahap
konformitas dan pencarian jati diri cenderung melakukan frial and error terhadap lingkungan
baru guna mencari lingkungan yang dirasa sesuai untuk memenuhi kebutuhan remaja
tersebut.

Openness to Experience dapat mempengaruhi kreativitas individu, akan tetapi pada
kenyataannya tidak semua individu memiliki kreativitas yang tinggi. Hal tersebut disebabkan
oleh adanya faktor yang turut andil dalam proses kemunculan kreativitas. Faktor-faktor
tersebut adalah tinggi rendahnya tingkat Openness to Experience scscorang, semakin tinggi
Openness to Experience sesecorang maka semakin tinggi kreativitas orang tersebut, begitu
juga semakin rendahnya Openness to Expeig@nce maka semakin rendah pula kreativitas yang
dimiliki. Selain itu faktor eksternal seperti keamanan dan kebebasan psikologis, sarana atau
(@isilitas terhadap pandangan dan minat yang berbeda, adanya penghargaan bagi orang kreatif,
dorongan untuk melakukan berbagai eksperimen dan kegiatan krggif. dorongan untuk
mengembangkan fantasi kognisi dan inisiatif, faktor internal seperti locusghf control yang
internal, kemampuan untuk bermain atau bereksplorasi dengan unsur-unsur serta membentuk
kombinasi kombinasi baru berdasarkan hal yang sudah ada sebelumnya.

Kesimpulan dan Saran

Nilai korelasi antar@l)penness to Experience terhadap Kreativitas didapatkan (rxy)
sebesar 0,763 pada p = 0,000 (p . 0,05), dengan demikian hipotesis yang peneliti ajukan
bahwa “Ada hubungan positif antara Openness to Experience dengan Kreativitas™ dapat
diterima atau dibuktikan. Nilai korelasi bernilai positif sehingga semakin tinggi Openness fo
Experience maka akan semakin tinggi pula kreativitas.

Sumbangan efektif (R Square) Openness to Fxperience terhadap Kreativitas sebesar
0,595 menunjukkan bahwa 59.5% dari varian kreativitas dapat muncul karena adanya
Openness to Experience pada individu.

Terbuktinya hipotesis bahwa Openness to Experience berkorelasi positif dengan
kreativitas maka untuk dapat meningkatkan maupun memunculkan kreativitas pada individu
dapat dilakukan dengan car@@heningkatkan sikap Openness fo Experience. Oleh karenanya,
peneliti dalam penelitian ini mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Siswa SMK




Siswa SMK khususnya jurusan Multimedua disarankan untuk berani keluar dari zona
nyaman yakni dengan lebih terbuka untuk mencoba hal baru, mencari pengalaman baru,
mengunjungi tempat baru bahwa bertemu dengan orang-orang baru. Siswa SMK diharapkan
untuk lebih terbuka dengan setiap gagasan-gagasan yang muncul dari orang lain maupun
budaya lain sechingga lebih mampu memahami makna dari pluralisme atau keberagaman
vang notabene membuat remaja untuk menerima perbedaan-perbedaan dalam lingkungan
mayarakat. Selain itu juga remaja disarankan untuk tertarik dalam menikmati kesenian lebih
dalam lagi. hal ini dapat dilakukan dengan cara mengunjungi museum kesenian,
mengunjungi pertunjukkan musik maupun melihat pameran lukisan.

2. Bagi Sekolah

Sekolah merupakan pendidikan formal yang berfungsi sebagai wadah bagi siswa khususnya
siswa SMK jurusan Multimedia disarankgZJmampu menjadi penjembatan untuk dapat
meningkatkan Openness to Experience pada siswa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
memberikan kesempatan lebih banyak lagi terhadap siswa untuk berkreasi maupun
menciptakan karya baru, membicarakan isu terkini maupun menciptakan forum diskusi yang
dapat memberi kesempatan B siswa untuk saling bertukar pendapat dan informasi.
Sekolah juga disarankan untuk memberikan kesempatan yang lebih besar kepada siswa untuk
mengunjungi pameran seni, lukisan maupu pertunjukkan musik serta berkunjung ke tempat-

tempat yang edukatif untuk siswa.
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